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PERAN DUKUNGAN SOSIAL TERHADAP KESIAPAN MENIKAH PADA
WANITA DEWASA YANG PERNAH MENJADI KORBAN KEKERASAN
DALAM RUMAH TANGGA

Debby Alifia Putri', Yeni Anna Appulembang’

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran dukungan sosial terhadap
kesiapan menikah pada wanita dewasa yang pernah menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada peran dukungan sosial terhadap kesiapan menikah pada
wanita dewasa yang pernah menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga.

Populasi dalam penelitian ini adalah wanita dewasa yang pernah menjadi korban kekerasan
dalam rumah tangga. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 orang wanita diatas 30 tahun
yang belum menikah dan pernah menjadi korban kekerasan rumah tangga dan sebanyak 33
responden untuk uji coba (fry ouf). Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan alat ukur yang mengacu pada dimensi kesiapan
menikah dari Carroll et. al (2009) dengan nilai reliabilitas 0.885 serta dimensi dukungan sosial dari
Cutrona dan Russ (1987) dengan nilai reliabilitas 0.923. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan teknik analisis regresi sederhana.

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, diketahui nilai signifikansi adalah sebesar
0,000 (p<0,05) dan nilai R Squared adalah sebesar 0.072. Hal tersebut menunjukkan bahwa
dukungan sosial memiliki peran terhadap kesiapan menikah secara signifikan sehingga hipotesis
pada penelitian ini dapat diterima. Sumbangan efektif dukungan sosial terhadap kesiapan menikah
sebesar 7.2%.

Kata kunci: Dukungan Sosial, Kesiapan Menikah, Wanita Dewasa yang Pernah menjadi Korban
Kekerasa Rumah Tangga
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ROLE OF SOCIAL SUPPORT TOWARDS MARRIAGE READINESS IN ADULT
WOMEN WHO HAVE EXPERIENCED DOMESTIC VIOLENCE

Debby Alifia Putri', Yeni Anna Appulembang’

ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the role of social support in marriage readiness
among adult women who have experienced domestic violence. The study's hypothesis is that social
support plays a role in marriage readiness for adult women who have been victims of domestic
violence.

The population in this study consists of adult women who have experienced domestic
violence. The number of samples in this study was 100 women over the age of 30 who are unmarried
and have previous been victims of domestic violence and 33 respondents for the trial (try out).
Sampling in this study used a purposive sampling technique. This study used a measuring instrument
that refers to the marriage readiness dimensions by Carroll et. al. (2009) with a reliability score of
0.885 and the social support dimension of Cutrona and Russell (2008) with a reliability score of
0.923. Data analysis in this study used a simple regression analysis technique.

Based on the results of the simple regression analysis, the significance value is 0.000 (p
<0.05) and the R Squared value is 0.072. This shows that social support has a significant role in
marriage readiness so that the hypothesis in this study can be accepted. The effective contribution
of social support to marriage readiness is 7.2%.

Keywords: Social Support, Marriage Readiness, Adult Woman Who Have Experienced Domestic
Violence
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap orang menikah untuk membangun keluarga dan mendapatkan
keturunan bersama dengan lawan jenis pilihannya. Menikah merupakan salah satu
tahapan yang harus ditempuh untuk membina sebuah keluarga yang harmonis
(Yendi, Ardi, & Ifdil, 2017). Papalia (2015) mengatakan bahwa menikah adalah
ikatan yang terbentuk antara pria dan wanita yang di dalamnya terdapat unsur
keintiman, pertemanan, persahabatan, kasih sayang, pemenuhan hasrat seksual, dan
menjadi lebih matang atau dewasa.

Dikutip dari berita antaranews.com, Wardoyo mengungkapkan bahwa usia
ideal untuk menikah adalah 21 tahun bagi perempuan dan 25 tahun untuk laki-laki
(Prameswari, 2023). Arnett (2015) juga mengatakan usia ideal untuk menikah
adalah usia lebih dari 20 tahun dalam rentang 20-30 tahun, yaitu pada tahap dewasa
awal. Pada rentang usia tersebut, perempuan dan laki-laki dianggap sudah matang
secara fisik, mental dan finansialnya sehingga mereka dianggap telah mampu untuk
menafkahi diri sendiri dan kewajiban lainnya saat menikah nanti (Purwanti, 2023).

Di samping itu, ada beberapa orang yang sudah masuk ke kategori dewasa
tetapi belum menikah. Seperti pada survei yang dilakukan oleh populix dalam
goodstats.id terhadap 1.087 responden didapati bahwa sebanyak 26 persen individu
yang berusia 28-43 tahun pada tahun 2023 belum atau tidak berencana untuk

menikah (Rizqiyah, 2023). Angka tersebut lebih banyak dari individu berusia 23-
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26 tahun pada tahun 2023 yang mencapai 21 persen. Padahal ada berbagai tugas
perkembangan yang harus dijalani pada usia tersebut, khususnya bagi dewasa awal,
yaitu seperti memilih seorang teman hidup, belajar hidup bersama dengan suami
istri, membentuk suatu keluarga, membesarkan anak-anak, dan mengelola sebuah
rumah tangga (Hurlock, 2017).

Apabila individu dewasa belum menyelesaikan tugas perkembangannya
yang berkaitan dengan pernikahan maka perkembangan selanjutnya juga akan
mengalami kesulitan (Havighurst, 1973). Tugas perkembangan pada masa dewasa
awal menurut Erikson (dalam Papalia, 2015) adalah menjalin hubungan intim yang
berkaitan dengan krisis intimasi vs isolation. Sehingga, apabila individu dewasa
awal tidak mampu menjalin hubungan intim tersebut maka akan merasa terisolasi
dan tidak mampu untuk menunjukkan empati. Fachrunisa, Fitri, Nursidik, dan
Permana (2023) yang dikutip dari gerakanindonesiaberadab.org menjelaskan
bahwa individu yang sudah masuk kategori dewasa masih khawatir untuk
melakukan pernikahan karena berbagai alasan baik dari dalam diri maupun luar diri.
Dalam hal ini, mayoritas individu yang menyatakan kekhawatiran adalah wanita.

Wanita yang belum menikah seringkali disematkan label sosial negatif,
berbeda dengan laki-laki yang belum menikah (Septiana & Syafiq, 2013).
Ramadhani (2021) menemukan bahwa di Indonesia, perempuan selalu didorong
untuk menjadi ibu dan istri dalam sebuah keluarga agar ia tetap dihargai sebagai
anggota masyarakat sepenuhnya. Oleh karena itu, setiap keluarga akan tetap
menyarankan anak perempuannya untuk menikah. Jacoby dan Bernard (dalam Jati,

2013) mengatakan bahwa wanita mengalami tekanan yang lebih tinggi untuk



menikah dibandingkan dengan pria, terutama setelah mencapai usia tertentu,
biasanya sekitar usia 30 tahun.

Ketika perempuan berusia 30-an dan belum menikah mereka berada pada
fase usia kritis atau critical age dimana mereka harus memilih menikah
atau tetap melajang (Hurlock, 2017). Oktarina dan Wijaya (2015) mengatakan
bahwa perempuan yang belum menikah di usia 30an sebenarnya masih
menginginkan pernikahan, hanya saja bagi sebagian perempuan yang menunda
pernikahan masih banyak pertimbangan-pertimbangan yang harus dipikirkan
sebelum memutuskan untuk menikah salah satunya adalah kesiapan mental.
Tumbuh dari orang tua yang berpisah bisa menjadi salah satu penyebab kenapa
seseorang menunda pernikahan (Paramita, 2022). Tumbuh dalam keluarga di mana
kekerasan dalam rumah tangga sering terjadi merupakan hal yang sulit bagi banyak
orang (Mas’udah, 2022). Komnas Perempuan melalui CATAHU 2023 menemukan
bahwa kasus kekerasan terhadap istri dan anak perempuan menjadi kasus kedua
yang paling banyak terjadi di ranah personal pada tahun 2022 dengan jumlah 3930
kasus. Penelitian Mas’udah (2022) mendapati bahwa individu yang mengalami
kekerasan rumah tangga sejak kecil bisa mengalami dampak negatif seperti masalah
psikologis dan keengganan untuk menikah di masa depan.

Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan Lubis (2013) menemukan bahwa
wanita dewasa belum siap menikah karena seringnya melihat pertengkaran dari
kedua orang tuanya. Penelitian Junaidin, Mustafa, Hartono, dan Khoirunnisa (2023)
juga mendapati bahwa wanita dewasa yang memiliki pengalaman buruk terhadap

peran ayah dalam hidupnya, seperti ayah yang melakukan kekerasan fisik kepada



ibu dan ayah yang pemabuk membuat wanita dewasa menjadi memiliki gambaran
negatif tentang pernikahan. Hal ini membuat wanita dewasa memiliki kekhawatiran
terhadap masa depannya yang berkaitan dengan pernikahan karena mereka takut
kehidupan pernikahannya akan seperti orang tuanya. Selain itu, hasil penelitian
Fekih (2016) menemukan bahwa kekhawatiran wanita dewasa yang belum menikah
terletak pada mereka yang merasa tidak mampu untuk memikul tanggung jawab
sehingga timbul perasaan keterasingan, kekosongan, dan frustasi. Musahwi (2023)
yang dikutip dari koran.tempo.co menjelaskan bahwa perempuan yang lahir dan
besar dari keluarga tidak harmonis dan berkaitan erat dengan kekerasan berbasis
gender membuat mereka kecewa terhadap suatu hubungan pernikahan sehingga
mereka menunda untuk menikah. Berdasarkan beberapa alasan di atas, pengalaman
menyaksikan atau mengalami kekerasan dalam rumah tangga yang dilakukan oleh
orang tua dapat mempengaruhi kesiapan individu untuk menikah.

Kesiapan menikah adalah persepsi individu terhadap kemampuannya pada
proses mengembangkan kompetensi interpersonal, membuat komitmen seumur
hidup, dan memperoleh kapasitas untuk peduli terhadap orang lain (Carroll, Badger,
Willoughby, Nelson, Madsen, & Barry, 2009). Kesiapan menikah merupakan salah
satu hal penting yang harus diperhatikan individu untuk memasuki kehidupan
pernikahan (Blood, dalam Annisa, 2019). Carroll et al. (2009) menyebutkan ada 6
aspek kesiapan menikah, yaitu kemampuan interpersonal, transisi peran,
kemampuan intrapersonal, kapasitas keluarga, kepatuhan norma, dan pengalaman
seksual. Menurut Fatma dan Sakdiyah (2015) individu yang memiliki kesiapan

menikah cenderung menjalani kehidupan pernikahan yang lebih bahagia



dibandingkan dengan individu yang tidak memiliki kesiapan sebelum memasuki
kehidupan pernikahan. Kesiapan menikah yang baik dari kedua pasangan akan
meminimalisir terjadinya ketidakstabilan dalam keluarga bahkan mengurangi risiko
terjadinya perceraian (Tsania, Sunarti, & Krisnatuti, 2015).

Ada berbagai hal yang dapat meningkatkan kesiapan menikah individu.
Kesiapan menikah individu dapat dilihat dari seberapa besar dukungan sosial yang
diberikan dari lingkungan sekitar (Ramdani, Herawati, & Musthofa, 2023).
Ramdani dkk. (2023) menemukan bahwa semakin baik dukungan sosial yang
diberikan, maka akan semakin siap individu untuk menikah. Dukungan dari orang
terdekat seperti keluarga juga mempunyai pengaruh pada individu untuk lebih siap
menikah (Imanita, 2018). Hal ini juga sejalan dengan penelitian Annisa dan
Fadhilla (2020) yang menemukan bahwa ketika individu menerima dukungan sosial
baik dari keluarga, teman, ataupun juga pasangan, mereka akan merasa siap untuk
memasuki kehidupan pernikahan. Mereka akan merasa siap dan percaya diri dalam
menghadapi tantangan yang mungkin muncul selama proses menuju pernikahan
dan juga dalam perjalanan pernikahan itu sendiri.

Dukungan sosial didefinisikan sebagai sumber daya atau bantuan secara
langsung dan tidak langsung, serta ikatan kasih sayang yang diterima individu dari
hubungan sosial mereka (Cutrona & Rusell, 1987). Selanjutnya, terdapat enam
aspek dukungan sosial, yaitu attachment atau kelekatan, social integration atau
integrasi sosial, reassurance of worth atau adanya pengakuan, reliable alliance atau
ketergantungan untuk dapat diandalkan, guidance atau bimbingan, dan opportunity

for nurturance atau kesempatan untuk merasa dibutuhkan. Sarafino dan Smith



(2011) menyimpulkan dukungan sosial mengacu pada kenyamanan yang dirasakan,
penghargaan akan kepedulian, atau membantu menolong orang yang diterima dari
orang lain.

Dukungan sosial terdiri dari informasi verbal, non verbal, atau nasehat,
bantuan yang nyata atau yang terlihat, yang diberikan oleh orang-orang yang akrab
dengan individu di dalam lingkungan sosialnya (Tarigan, 2022). Dukungan sosial
juga dapat diartikan sebagai keberadaan orang lain yang dapat diandalkan untuk
dimintai bantuan, dorongan dan penerimaan apabila individu mengalami kesulitan
(Johnson, dalam Saragi, 2016). Wanita dewasa yang belum menikah dan memiliki
dukungan dari orang sekitar terutama keluarga baik berupa dukungan emosional
atau dorongan untuk maju akan mampu memotivasi diri mereka untuk menjalani
hidup yang positif (Mami, 2015).

Adanya dukungan dari orang terdekat dapat membuat wanita dewasa yang
belum menikah tidak merasa sendirian (Marfuatunnisa, Difa, Oko, Ling, &
Hananiah, 2023). Korban kekerasan membutuhkan adanya dukungan dari
lingkungan terdekatnya agar dapat mencapai kondisi kesejahteraan psikologis yang
diinginkan. Oleh karena itu, perlu adanya dukungan dari orang tua, kerabat, maupun
teman untuk dapat membantu mengatasi permasalahan yang diakibatkan oleh
kekerasan (Rohmah, 2023). Dukungan sosial dalam berbagai bentuk sangat penting
untuk membantu wanita korban kekerasan dalam rumah tangga mengendalikan
perasaannya, meningkatkan kemampuan negosiasi mereka, dan merencanakan

solusi atas masalah yang dihadapi (Hitijahubessy, Affiyanti, & Budiati, 2018).



Berdasarkan uraian fenomena di atas, peneliti tertarik untuk meneliti peran
dukungan sosial terhadap kesiapan menikah pada wanita dewasa yang pernah
menjadi korban kekerasan.

B. Rumusan Masalah

Rumusan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah “apakah

terdapat peran dukungan sosial terhadap kesiapan menikah pada wanita dewasa

yang pernah menjadi korban kekerasan?”’

C. Tujuan Penelitian
Dari latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan, tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui peran dukungan sosial terhadap kesiapan menikah

pada wanita dewasa yang pernah menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai
peran dukungan sosial terhadap kesiapan menikah dan diharapkan dapat menambah
wawasan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi ilmu psikologi, khususnya di

bidang ilmu psikologi sosial.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Wanita Dewasa yang Pernah Menjadi Korban Kekerasan



Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi masukan dan
informasi bagi para wanita dewasa yang pernah menjadi korban
kekerasan di Indonesia terkait pentingnya peran dukungan sosial dimasa

belum menikah untuk meningkatkan kesiapan menikah.

E. Keaslian Penelitian

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh peneliti
lain yang dijadikan sebagai bahan acuan dan pembanding dalam penelitian ini
sehingga keaslian penelitian dapat dipertahankan. Penelitian sebelumnya antara lain
yaitu :

Pada penelitian pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Faris
Abdurrahman, Mudjiran, dan Zadrian Ardi pada tahun 2020 yang berjudul
“Hubungan Persepsi Mahasiswa Tentang Keluarga Harmonis dengan Kesiapan
Menikah”. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Padang tahun 2016 dengan jumlah sampel sebanyak
93 mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana
hubungan antara persepsi mahasiswa tentang keluarga harmonis dengan kesiapan
menikah. Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara persepsi mahasiswa tentang keluarga harmonis dengan kesiapan
menikah di Fakultas [lmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian di atas memiliki perbedaan dengan penelitian yang peneliti
lakukan. Penelitian di atas dilakukan untuk melihat hubungan antara persepsi
mahasiswa tentang keluarga harmonis dengan kesiapan menikah. Sementara

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk melihat peran dukungan sosial



terhadap kesiapan menikah. Penelitian di atas juga berbeda dalam hal subjek,
dimana penelitian di atas menggunakan subjek mahasiswa Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Padang, sedangkan peneliti menggunakan subjek
wanita dewasa yang belum menikah.

Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Fitriani Syamal dan
Taufik pada tahun 2019 yang berjudul “Relationship of Family Social Support with
Marital Readiness in Women in Early Adult Stage”. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk melihat hubungan antara dukungan sosial keluarga dan kesiapan
menikah pada wanita dewasa awal yang akan menikah. Subjek yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 30 orang wanita tahap dewasa awal yang akan menikah
pada tahun 2019 di Kecamatan Pariaman Timur kota Pariaman. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan sosial keluarga
dengan kesiapan menikah pada wanita tahap dewasa awal di Kecamatan Pariaman
Timur Kota Pariaman.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah terletak pada variabel dan subjek penelitian. Penelitian di atas menggunakan
variabel dukungan sosial keluarga dari Sarafino dan variabel kesiapan menikah dari
Blood. Sedangkan peneliti menggunakan variabel dukungan sosial oleh Cutrona
serta variabel kesiapan menikah oleh Carroll dkk. Selanjutnya, subjek yang
digunakan pada penelitian di atas adalah wanita dewasa awal di Kecamatan
Pariaman Timur Kota Pariaman, sedangkan subjek yang digunakan oleh peneliti

adalah wanita dewasa yang belum menikah dengan jangkauan seluruh Indonesia.
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Penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Sri Widyawati,
Martha Kurnia Asih, dan Retno Ristiasih Utami pada tahun 2022 dengan judul
“Kesiapan Menikah dan Kesiapan Menjadi Orangtua pada Individu Awal Dewasa”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris hubungan antara
kesiapan menikah dan kesiapan menjadi orang tua pada individu awal dewasa.
Subjek dalam penelitian ini adalah 219 individu awal dewasa usia 21-30 tahun yang
diperoleh melalui convenience sampling. Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan positif yang sangat signifikan antara kesiapan menikah dengan kesiapan
menjadi orang tua. Semakin tinggi kesiapan menikah pada individu, maka akan
semakin tinggi kesiapannya untuk menjadi orang tua.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah terletak pada variabel dan subjek penelitian. Pada penelitian di atas, variabel
yang digunakan adalah kesiapan menikah dan kesiapan menjadi orang tua.
Sedangkan peneliti menggunakan variabel dukungan sosial dan kesiapan menikah.
Subjek yang digunakan pada penelitian di atas adalah individu dewasa awal usia
21-30 tahun, sedangkan peneliti menggunakan subjek wanita dewasa yang belum
menikah dengan rentang usia 25-40 tahun.

Penelitian keempat adalah penelitian dengan judul “Relationship Between
Finansial Well-Being, Self-Esteem and Readiness for Marriage Among Final Year
Students in Universiti Putra Malaysia (UPM) " yang dilakukan oleh Nur Amiratul
Adibah dan Zanariah pada tahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan
hubungan antara kesejahteraan finansial, harga diri, dan kesiapan menikah terhadap

mahasiswa tahun akhir di universitas Putra Malaysia. Subjek pada penelitian ini
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adalah 148 mahasiswa tahun akhir yang dipilih melalui teknik purposive sampling.
Hasil penelitian ini menemukan bahwa kesejahteraan finansial dan kesiapan
menikah berkorelasi negatif, sedangkan jenis kelamin, status pernikahan orang tua,
dan harga diri tidak berkorelasi dengan kesiapan menikah.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah terletak pada variabel dan subjek penelitian. Pada penelitian di atas, variabel
yang digunakan adalah kesejahteraan finansial, harga diri, dan kesiapan menikah.
Sedangkan peneliti menggunakan variabel dukungan sosial dan kesiapan menikah.
Subjek yang digunakan pada penelitian di atas adalah mahasiswa tahun akhir di
universitas Putra Malaysia, sedangkan peneliti menggunakan subjek wanita dewasa
yang belum menikah.

Penelitian kelima adalah penelitian yang dilakukan oleh Joseph Lah Lo-oh
pada tahun 2023 dengan judul “Conceptions of Marriage Readiness and Marital
Quality Indicators for Future Wellbeing Among Emerging Adult Students in the
University of Buea, Cameroon”. Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan data
deskriptif tentang konsepsi kesiapan pernikahan yang dianut remaja, jalan menuju
pernikahan dan indikator kualitas pernikahan untuk kesejahteraan masa depan
dewasa awal di universitas Buea Cameroon. Subjek pada penelitian ini adalah 124
dewasa awal berusia 18-30 tahun. Kesimpulan dari penelitian ini adalah konsepsi
kesiapan menikah pada dewasa awal tidak hanya berkonotasi tentang kesiapan
menikah tetapi lebih lanjut meramalkan kepuasan dan kesejahteraan pernikahan di

masa depan.
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Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah terletak pada tujuan, variabel, dan subjek penelitian. Penelitian di atas
bertujuan untuk menyajikan data deskriptif tentang konsepsi kesiapan pernikahan
yang dianut remaja, jalan menuju pernikahan dan indikator kualitas pernikahan
untuk kesejahteraan masa depan dewasa awal di universitas Buea Cameroon.
Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti bertujuan untuk mengetahui peran
dukungan sosial terhadap kesiapan menikah. Pada penelitian di atas, variabel yang
digunakan adalah kesiapan menikah, sedangkan peneliti menggunakan variabel
dukungan sosial dan kesiapan menikah. Subjek yang digunakan pada penelitian di
atas adalah dewasa awal di universitas Buea Cameroon, sedangkan peneliti
menggunakan subjek wanita dewasa awal yang belum menikah.

Penelitian keenam adalah penelitian dengan judul “I'm Here For You:
Hubungan Dukungan Sosial Terhadap Kesiapan Menikah pada Dewasa Awal”
yang dilakukan oleh Nida Muthi Annisa dan Putri Yohannida Aulia Fadhilla pada
tahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan
sosial terhadap kesiapan menikah pada dewasa awal. Subjek pada penelitian ini
berjumlah 130 orang dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Hasil
dari penelitian ini memperlihatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan sosial dengan kesiapan menikah pada dewasa awal.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah terletak pada subjek penelitian. Dalam penelitian di atas, subjek yang

digunakan adalah individu laki-laki dan perempuan dengan rentang usia 20-30
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tahun, sedangkan subjek yang ada pada peneliti adalah wanita dewasa yang berusia
25-40 tahun.

Penelitian ketujuh adalah penelitian dengan judul “Pengaruh Religiusitas
dan Dukungan Sosial Terhadap Kesiapan Menikah pada Kelompok Usia Dewasa
Muda” yang dilakukan oleh Nur Syifa Ramdani, Tin Herawati, dan Musthofa pada
tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik
dewasa muda, karakteristik keluarga, religiusitas, dukungan sosial, terhadap
kesiapan menikah pada kelompok usia dewasa muda. Subjek penelitian ini adalah
dewasa muda yang belum menikah dengan rentang usia 21-30 tahun berjumlah 60
orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara usia responden, jumlah keluarga, religiusitas, dukungan sosial,
dan kesiapan menikah.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah terletak pada variabel dan subjek penelitian. Variabel yang digunakan dalam
penelitian di atas adalah menggunakan tiga variabel, yaitu religiusitas, dukungan
sosial, dan kesiapan menikah. Sedangkan, peneliti menggunakan dua variabel yaitu
dukungan sosial dan kesiapan menikah. Penelitian di atas menggunakan subjek
dewasa muda dengan rentang usia 21-30 tahun, sedangkan peneliti menggunakan
subjek wanita dewasa dengan rentang usia 25-40 tahun.

Dengan demikian, penelitian tentang “Peran Dukungan Sosial Terhadap
Kesiapan Menikah pada Wanita Dewasa yang Pernah Menjadi Korban Kekerasan”

belum ada yang meneliti. Perbedaan penelitian ini yaitu terdapat pada metode
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penelitian, variabel, subjek, dan tujuan penelitian. Oleh karena itu, penelitian yang

akan dilakukan oleh peneliti ini dapat dipertanggung jawabkan keasliannya.
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